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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Toko Buku Zanafa yang berada di Jalan 

H.R. Soebrantas komplek Metropolitan City (MTC)/ Giant Blok A 39-41 

Tampan Pekanbaru Riau. Penelitian ini di mulai sejak bulan Desember 2017 

hingga Maret 2018. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis memperoleh data dari dua sumber 

yakni sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dengan survey 

lapangan yang menggunakan metode pengumpulan data original (Kuncoro 

2013:148). Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner kepada para pengunjung Toko Buku Zanafa Pekanbaru. 

2) Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh 

lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 

data (Kuncoro 2013:148). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 
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perusahaan yang dapat dilihat dari dokumentasi perusahaan, buku-buku 

referensi, dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono:2011). Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah konsumen 

pada toko buku Zanafa Pekanbaru dalam satu tahun terakhir yaitu tahun 

2016 berjumlah 58.979. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti dari keselurahan 

objek dari populasi yang ada, sampel penelitian ini berjumlah 100 orang. 

Jumlah ini di dapat dengan menggunakan rumus slovin: 
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           (dibulatkan menjadi 100) 

Keterangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Besarnya toleransi penyimpangan adalah 10% 

1 = Konstanta 

Jadi, yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang 

konsumen. 

Adapun cara penentuan sampel dengan menggunakan metode 

aksidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa 

saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang ditemui itu cocok sebagai sumber 

data (Sugiono, 2009:122) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini maka penulis menggunakan teknis sebagai berikut: 

 



40 
 

1) Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. 

2) Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan tanya jawab antara 

penulis dengan pihak yang memberikan informasi. Dengan cara ini 

diharapkan dapat memperoleh data atau informasi tentang kegiatan 

perusahaan dan dapat diketahui masalah yang dihadapi. 

3.5 Uji Kualitas Data 

3.5.1 Uji Validitas  

Uji validitas menurut Ghozali (2011:45) digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Validitas suatu 

instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 

akan digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran 

pokok pengukuran. Dengan demikian permasalahan validitas 

instrumen (kuisioner) akan menunjukkan pada mampu tidaknya 

instrumen tersebut untuk mengukur apa yang diukur. Apabila 

instrumen tersebut mampu untuk mengukur apa yang diukur, maka 

disebut valid dan sebaliknya, apabila tidak mampu untuk mengukur 

apa yang diukur, maka dinyatakan tidak valid. 
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Validitas instrumen (kuisioner) dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa tipe pokok, antara lain validitas isi, validitas yang 

berhubungan dengan kriteria, dan validitas konstrak (susunan), yang 

ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi tes atau angket yang 

penilaiannya didasarkan pada pertimbangan subjektif individual 

dengan mempertimbangkan baik teori maupun instrumen pengukur itu 

sendiri.  

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti Sugiyono (2008). Bila r hitung r tabel, maka instrumen 

dinyatakan valid dan juga sebaliknya, bila r hitung r tabel maka 

dinyatakan tidak valid dengan taraf nyata 5% (= 0.05). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas suatu instrument juga harus reliable (handal), 

instrument dikatakan reliable apabila alat tersebut dapat memberikan 

hasil ukur yang konsisten jika dilakukan oleh seseorang beberapa kali. 

Dengan kata lain reabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran 

dapat memberikan suatu hasil yang tidak berbeda jika dilakukan 

pengukuran beberapa kali baik oleh satu orang maupun oleh beberapa 

orang. 
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Untuk menguji reabilitas (kehandalan) instrument yang digunakan 

rumus Alfa Crombach dengan rumus:  
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(Sugiyono:2011) 

Keterangan: 

rii = Reliabilitas instrument 

k = Banyaknya butir pernyataan 

 2

iS = Jumlah varians butir 

 2

tS = Varians total 

Dalam penelitian akan dilakukan uji reliabilitas dengan 

menggunakan nilai Alpha Cronbach yaitu suatu instrument dikatakan 

reliable, apabila nilai Alpha Cronbach> 0,60 (Sugiyono:2011). 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1  Uji Normalitas 

Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan 

alanisis statistik parametris yaitu uji normalitas data.Tujuan dari uji 

normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Apabila data pengamatan 

tidak berdistribusi normal maka analisis parametrik tidak bisa 

digunakan karena statistik dalam analisis parametrik diturunkan dari 
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distribusi normal (Sugiyono, 2011:239). Nilai residual standarisasi 

yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva 

akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua 

sisinya melebar sampai tidak terhingga. Uji normalitas disini tidak 

dilakukan pervariabel (univariate) tetapi hanya terhadap nilai residual 

terstandarisasinya (multivariate) (Suliyanto, 2011:69) 

3.6.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas berarti terjadi korelasi linear yang mendekati              

sempurna antar lebih dua variabel bebas (Suliyanto, 2011:81).                   

Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya                     

hubungan lincar antara variabel independen dan model regresi. Model    

regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas 

tersebut (Priyanto, 2010:81). Multikolinearitas dapat di uji melalui          

nilai toleransi dengan variance inflation factor (VIF). Nilai VIF dapat     

dihitung dengan formula sebagai berikut : 

Jika VIF > 10, atau tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi                      

multikolinearitas. 

Jika VIF < 10, atau tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi            

multikolinearitas. 
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3.6.3 Uji Heteroskedatisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang 

tidak sama (konstan). Konsekuensi dari adanya gejala 

heteroskedastisitas adalah penaksiran yang diperoleh tidak efisien, baik 

dalam sampel besar maupun kecil walaupun penaksiran diperoleh 

menggambarkan populasi dalam arit biasa. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji scatterplot 

(Suliyanto, 2011:95). Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola 

tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 

distandarkan (Umar,2008:179). Dasar pengambilan keputusannya 

adalah: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.6.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi  

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut         
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waktu (times-series) atau ruang (cross section). Salah satu pengujian       

yang umum yang digunakan untuk menguji adanya otokorelasi adalah    

uji Durbin-Watson. Uji ini dihitung berdasarkan jumlah selisih kuadrat 

nilai-nilai faktor-faktor penganggu (Suliyanto, 2011:125).  

a. Jika angka D-W 1,206 maka terdapat Autokorelasi positif.  

b. Jika angka D-W berada diantara 1,206 – 1,55 maka hasil yang                

diperoleh adalah tanpa kesimpulan  

c. Jika angka D-W berada diantara 1,55 – 2,450 maka tidak terdapat        

Autokorelasi. 

d. Jika angka D-W berada diantara 2,450-2,794 maka hasil yang                

diperoleh adalah  tanpa kesimpulan. 

e. Jika angka D-W >2,794 maka terdapar Autokorelasi negative. 

3.7 Uji Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode regresi linier 

berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis regresi linier berganda 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu 

variabel. 
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Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian 

yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan 

menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 

Adapun model persamaan regresi berganda menurut Sugiyono (2011) 

untuk 1 (satu) variabel terikat dan 2 (dua) variabel bebasnya adalah : 

eXbXbaY  2211  

Keterangan: 

Y  = Variabel Kepuasan Konsumen 

X1  = Variabel Kualitas Pelayanan 

X2  = Variabel Store Atmosphere  

a   = Konstanta 

1b 2b   = Koefisien Regresi 

e   = Kesalahan Pengganggu (error term) 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam 

analisa sifat kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. 

Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan metode 5 Skala 

Likert. Pembobotan setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 
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1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

 

3. Jika memilih jawaban Netral (N), maka diberi nilai 3 

 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

 

3.8 Pengujian Hipotesa 

3.8.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi masing-

masing variabel independent terhadap variabel dependen secara 

individual (parsial) jika nilai 05,0Sig , maka 1H
 diterima                          

( 0H ditolak) berarti ada hubungan (berpengaruh signifikan) dan jika 

05,0Sig , maka 1H ditolak ( 0H diterima) berarti tidak ada hubungan 

(pengaruh signifikan). Atau jika                , maka    ditolak 

dan     diterima. (Ghozali:2011) 
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3.8.2 Uji F  

Uji statistik F pada dasarnya adalah menunjukkan seberapa 

pengaruh satu variabel bebas secara simultan atau bersama-sama 

dalam menerangkan variasi variabel terikat yaitu, jika 05,0Sig , 

maka 1H  diterima ( 0H ditolak) berarti ada hubungan (berpengaruh 

signifikan) dan jika 05,0Sig , maka 1H ditolak ( 0H diterima) berarti 

tidak ada hubungan (pengaruh signifikan). Atau jika                 , 

maka tolak    dan terima   , sebaliknya jika                , maka 

terima    dan tolak    (Ghozali:2011). 

3.8.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk                  

mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam merapkan       

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara no

l (0) dan satu (1). Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan                                     

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen         

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel       

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan          

untuk memprediksi variabel dependen. Kelemahan mendasar                      

penggunaan koefisien determinasi (R2) adalah bias terhadap jumlah       

varibel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi, dimana     
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setiap penambahan satu variabel independen dan pengamatan dalam      

model akan meningkatkan nilai (R2) meskipun variabel yang                      

dimasukkan itu tidak memiliki pengaruh yang signfikan terhadap              

variabel dependen. Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka               

digunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan, Adjusted R       

Square (R2adj). Koefisien determinasi yang telah disesuaikan berarti       

bahwa koefisien tersebut telah dikoreksi dengan memasukkan unsur        

jumlah variabel dan ukuran sampel yang digunakan. Dengan                      

menggunakan koefisien determinasi yang disesuaikan maka nilai             

koefisien determinasi yang disesuaikan itu dapat naik atau turun akibat 

adanya penambahan variabel baru dalam model (Suliyanto, 2011:43). 

 

 

 

 


